UJI TERATOGENIK EKSTRAK NANAS MUDA (Ananas comosus (L.) Merr.)
TERHADAP KECACATAN FETUS MENCIT (Mus musculus) GALUR SUB
SWISS WEBSTER DAN SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI SMA

Skripsi oleh

EKA SEPTIANI
Nomor Induk Mahasiswa 06101409035
Program Studi Pendidikan Biologi

Jurusan Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG

2015



UJI TERATOGENIK EKSTRAK NANAS MUDA (Ananas comosus (L.) Merr.)
TERHADAP KECACATAN FETUS MENCIT (Mus musculus) GALUR SUB

SWISS WEBSTER DAN SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI SMA

Skripsi oleh

EKA SEPTIANI
Nomor Induk Mahasiswa 06101409035
Program Studi Pendidikan Biologi

Jurusan Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam

Disetuiui oleh

Pembimbing I

fuscs

Dra. Lucia Maria Santose, M.Si Dfs. Kodri Madang, M.Si
NIP 196101051986032002 NIP 196901281993031003

Pembimbifig 1l _

Disahkan
Ketua Jurusan Pendidikan Matematika dan Jlmu Pengetakuan Alam

et, S.Pd.. M)Si ™,

Y Fes, < S~
P 196807061994021601

a5



Telah diujikan dan lulus pada:
Hari : Selasa

Tanggal : 28 Juli 2015

TIM PENGUJI

1. Ketua : Dra. Lucia Maria Santoso, M.Si.

2. Sekretaris : Drs. Kodri Madang, M.Si.

3. Anggota : Dr. Rivanto, S.Pd., M.Si.

4. Anggota : Dr. Rahmi Susanti, M.Si.

5. Anggota : Dra. Djinaidah Zen, M.Pd.

Palembang,

Juli 2015

Diketahui oleh,
Ketua Progra79udi Pendidikan Biologi

Drs. Kodri Madang, M.Si

NIP 1969012819930310603



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Eka Septiani

NIM : 06101409035

Program Studi : Pendidikan Biologi

dengan ini saya nyatakan bahwa skripsi dengan judul “Uji Teratogenik Ekstrak Nanas
Muda (Ananas comosus (L.) Merr.) terhadap Otak, Mata, Langit-langit Rongga
Mulut, Ginjal dan Jantung Fetus Mencit (Mus musculus) Galur Sub Swiss Webster
dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA” ini seluruh isinya adalah
benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17
tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya
apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran danatau pengaduan dari pihak lain

terhadap keaslian karya ini.

Palembang, Juli 2015

Yang membuat pernyataan

C9814ABF574537196
PIAH

ENAM RIB

" Eka Septiani
NIM 06101409035



PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Alhamdulillahirobbil 'alamin, dengan mengucapkan rasa syukur atas rahmat yang
diberikan Allah S.W.T, skripsi ini kupersembahkan kepada:

e Kedua orangtuaku, bapakku (Kuwato) dan  ibuku (Suharti) yang telah
memberikan seluruh do’a dan motivasi untuk keberhasilanku. Semoga kalian
selalu menjadikan aku kebanggaan kalian ditengah keraguan kalian
kepadakau.

o Adikku tersayang Ragil Suharjito dan Masku Riwayanto atas do.a, dukungan,
dan  perhatian yang telah diberikan kepadaku sehingga aku mampu

menvelesaikan penelitian, skripsi dan pendidikan Sarianaku.

Motto:
Jangan katakan pada Allah bahwa kamu memiliki masalah yang begitu besar, tetapi
katakan pada masalahmu bahwa kamu memiliki Allah vang Maha Besar

(Ri Ka)

Kesulitan dalam hidup kita bukan datang untuk menghancurkan kita, tetapi untuk

membantu kita menyadari potensi kita yang tersembunyi.



UCAPAN TERIMA KASIH

Puii dan syukur kehadirat Allah S.W.T yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun
untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana (S1) pada Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Sriwijava.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing akademik yaitu
bapak Mgs. M. Tibrani, M.Si dan bapak Drs. Kodri Madang selama menempuh
pendidikan di Universitas Sriwijaya. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
ibu Dra. Lucia Maria Santoso, M.Si. dan bapak Drs. Kodri madang. M.Si. sebagai
pembimbing yang telah memberikan bimbingan selama penulisan skripsi ini.

Penulis juga mengucankan terima kasih kepada Prof. Sofendi. M.A., Ph.D..
selaku Dekan FKIP Unsri, dan Dr. Ismet, S.Pd., M.Si. selaku Ketua Jurusan
Pendidikan MIPA. serta Drs. Kodri Madang. M.Si. selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi dan staf administrasi yang telah memberikan kemudahan dalam
pengurusan administrasi penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan
kepada seluruh dosen Program Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan ilmu
pengetahuan dan bimbingan selama mengikuti perkuliahan.

Selanjutnya penulis menyampaikan terima kasih kepada sahabat yang telah
memberikan semangat, dukungan, dan bantuan selama penyelesaian skripsi ini, vaitu
mbak Yu, Away, Ami, Fta, Cece, Yaumilia, Bella, mbak Tiwi, mbak Indah, serta
semua teman-teman Bio’10 yang telah memberikan do’a dan semangat. Mudah-

mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan dunia pendidikan.

Palembang, Juli 2015

Penulis,

ES

Vi



DAFTAR ISI

Halam
HALAMAN JUDUL. ..ot i
LEMBAR PENGESAHAN. ..o ii
HALAMAN PENGUIJL ..., iii
HALAMAN PERNYATAAN. ...,V
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..cousi s s 55000mmmn 0 i nemotmmmn s v ammmmncnn ne smmmnn v
UCAPAN TERIMAKASIH.................... vi
DAFTAR IS ..o e vii
DAFTAR TABEL. ..o X
DAFTAR GAMBAR . ..., xi
DAFTAR LAMPIRAN...... SR S 35 5 SASREEARE 5 5 sunore Xii
ABSTRAK ... Xiii
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang. ... ... I
12 BumuusSan BAGSHIAN. cnwms 1 506 mmmi4 55 5 550mmmnn s o s sommcsmnn s 2 mosmosmsemn s s amessen o
1.3 Batasan Masalah.............oo 2
1.4 Tujuan Penelitian...........ooooiiiiiiiii i, 3
1.5 Manfaat Penelitian..............cooiiiiiiiiiiii . 3
1.6 HIDOTESIS . . ettt e 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.0 NADAS. .o -
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Nanas...................cooooooiiiiiiiiiin, 4
2.1.2 Tingkat Kematangan Buah Nanas........... T e ceeeeeee 5
2:3 3 Enzirn BrOIIEII . 55 0mmumwnnss it s sammmmmn wr o mmmsmemmnn 2.0 sasmoscummscn o v+ ssemmmsare s 5.3 5

vii



2.2.1 Klasifikasi MenCit. .. ..o e
2.2 Chgan Reproduksi Memiolt. c s smsmaisssninnonmmne e
Siklus Reproduksi Mencit Betina........oovvvoineeneoi e,

TEanoZenesis MenCit........ovvviiniiiii i

SR
b) Lo
O e

reanogenesis Otak Mencit. ..o e,

D)

3.2 Organogenesis Mata Mencit....................ooeieeenn... e
b

o b
bJ

Organogenesis Langit-langit Rongga Mulut Mencit...............coo..

.3.4 Organogenesis Ginjal Mencit......... SO 8 4 SRR S BB b G 55 i

o

2.3.5 Organogenesis Jantung Mencit.........oeeeeieeee . PP
2.4 Teratologi. .. ..o

24 TRratOQEN. . et

3
e T L+ somomnns # .5 6 ammnsnss 1 35 5HHERS & 65bssmermaren 1.0 mmomrsepims s s semesamesssn s
3.4.1 Tahap Persiapan...........c.oooiiiiii e

a. Persiapan Hewan Percobaan...........oooeoioie e

c.Penyediaan Larutan...................oo i,
3.4.2 Pemberian Perlakuan............. SSEETAA & 20 mosmorcson s T
b.Pengawinan dan Pengamatan Kebuntingan..........................
c. Pemberian Ekstrak Nanas Muda................oooeeiiiiniiai
345 POTEAMBIAN. 1o ummnss 5 55 e « s memmmmomn s o scssomsmmn s o . svocmrgss s e

a. Pembedahan Mencit...............oooiiii i

¢. Pemeriksaan Kelainan Internal

Viii

O

~J

Do o0 @



3.4.6 Variabel vang Diamati.........ooomirmime e,

(8]

S ANALISIS Data. ...

4.1 Hasil........
4.2 Pembahasan. ..o

S
i



DAFTAR TABEL

TABEL I

3.1 Daftar Analisis Keragaman.......................cocoo o 19
3.2 Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)........o.ooovimiieie 19
4.1 Rata-rata Pengamatan Penampilan Reproduksi Mencit...................... 21
4.2 Analisis Sidik Ragam Penampilan Reproduksi Mencit..................... — 21
4.3 Analisis Keragaman Ginial EKtOpiK...............cooooimio ] 23
4.4 Anaisis Keragaman Ventrikel Kanan Membesar.............................. 24
4.5 Analisis Keragaman Ventrikel Kiri Membesar.................coooveoeii . 26
4.5 Analisis Keragaman Jantung Globular................................... v 27



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR Halaman
2.1 Morfologi Tanaman Nanas...............coooiuiiiiiiiiiiiiiiiiienenn, 4
2.2 Sistem Urogenital Mencit Betina.............coooooiiiiiiiiiiinn, 7
3.1 Metode Sayatan Kepala Mencit..................ooiiiiiiiiiiiiiii 17
3.2 Otak Mencit dalam Keadaan Normal........................................ 17
3.3 Mata Mencit dalam Keadaan Normal..........................ocoiee. 18
3.4 Langit-langit Rongga Mulut Mencit dalam Keadaan Normal............ 18
3.5 Ginjal Mencit dalam Keadaan Normal.........................oon 18
3.6 Jantung Mencit dalam Keadaan Normal...................................... 18
4.1 Kelainan Perkembangan Ginial .........................cL . 23
4.2 Diagram Rata-rata Ginjal Ektopik ..................coooiin 24
4.3 Kelainan Jantung (Ventrikel Kanan Membesar)........................... 25
4.4 Diagram Rata-rata Ventrikel Kanan Membesar ........................... 25
4.5 Kelainan Jantung (Ventrikel Kiri Membesar)............................ 26
4.6 Diagram Rata-rata Ventrikel Kiri Membesar .............................. 27
4.7 Kelainan Jantung (Jantung Globular)........................cco...... 28
4.8 Diagram Rata-rata Jantung Globular ............................. ... 29

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN

B, BRIBIIIE, ;4w 15553 simmm oo swmmmuse's 13§ 55880505 4 £ 555 555 mm e o e menees o s s
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran....................................
3. Bahan Ajar... ...
4. Lembar Kerja Peserta Didik...............................................
5. Analisis Data. .......oooooiiiiii
6. Foto Penelitian.

b. Penyatuan Hewan Uji

¢. Pengamatan

o
-
&
=8
Lo
[
Q.
=)
)
=1
.

2

xii



Uiji Teratogenik Ekstrak Nanas Muda (4nanas comosus (L.) Merr.) terhadap
Kecacatan Fetus Mencit (Mus muscuius) Galur Sub Swiss Webster dan

Sumbangannva pada Pembelajaran Biologi SMA

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang efek teratogenik ekstrak nanas muda
fAnnnnc COMNCUT (T \ T\/fm*r‘\ hﬁrhadnn kecacatan fetnie mencit  Metade vang
d}gunakan adalah metode eksper}fpen rancangan acak lengkap dengan uiang,aq tak
sama. Perlakuan terdiri dari kontrol (0 mg/0,1 ml aquadest/10 g BB), P1 (0,02 mg/0,1
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ml aquadest/10 g BB). Perlakuan diberikan pada hari kebuntingan ke-6 sampai ke-15.
Hari kebuntingan ke-18 mencit dibedah, diamati penampilan reproduksinya, dan
dibual preparal Tetus mencit. Kfek teratogen ekstrak nanas muda menyebabkan
kelainan internal yang meliputi penurunan berat badan fetus, ektopik ginjal kanan,
ventrikel kanan membesar, ventrikel kiri membesar dan jantung globular pada P1, P2
dan P3, sedangkan pada PO tidak terjadi kelainan apapun setelah dilakukan analisis
sidik ragam. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak nanas muda memiliki efek teratogen
terhadap ginial dan jantung fetus mencit. Hasil penelitian ini disumbangkan untuk
pembelajaran biologi di SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan
prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan

nengamatan mnrfolooi dan mpfnnpnpmc timimbuhan certa mpnnmﬂ(an neranannva
wnrinlool

dalam kelangsungan kehidupan dl bumi.

Kata kunci: Efek teratogenik. Nanas muda. Fetus mencit. Ginial. Jantung
T ——
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nanas merupakan buah-buahan tropis yang banyak dikonsumsi oleh
masvarakat karena nanas banvak mengandung zat gizi antara lain, vitamin A,
kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu),
serta enzim bromelin (bromelain) vang merupakan 95% campuran protease sintein
(Sawono dkk., 2008). Enzim ini menguraikan protein dengan jalan memutuskan
ikatan peptida dan menghasilkan protein vang lebih sederhana. Enzim bromelin
terdapat dalam semua jaringan tanaman nanas. Sekitar setengah dari protein dalam
nanas mengandung protease bromelin (Donald. 1997).

Bromelin berpotensi sebagai obat diuretik, mengatasi radang, menghilangkan
nveri. mempercepat penvembuhan luka. membantu pencernaan. meningkatkan
penyerapan obat, meningkatkan imunitas, peningkatan kualitas kardiovaskuler dan
sirkulasi (Maurer, 2001). Bromelin juga berpotensi sebagai antinyeri, antiedema,
debridement (menghilangkan debris kulit) akibat luka bakar, mempercepat
penyembuhan luka, dan meningkatkan penyerapan antibiotik, sangat bermanfaat
dalam penyembuhan pasca operasi (Orsini, 2006).

Masyarakat beranggapan bahwa buah nanas muda dapat digunakan untuk
mencegah kehamilan sehingga sering digunakan untuk abortivum dan terlambat
datang haid. Selain itu, nanas muda juga sering digunakan untuk pemasakan daging
dengan tujuan untuk melunakkan daging.

Penelitian sebelumnya menijelaskan bahwa pemberian ekstrak buah nanas
muda pada mencit bunting selama organogenesis dapat mengubah penampilan
reproduksi induk dan menimbulkan efek terhadap fetus berupa kelainan morfologi
(kerdil) dan hemoragi, hambatan penulangan pada metakarpus dan metatarsus, serta
malformasi costae (Setvawati dkk.. 2011). Namun. penelitian terdahulu hanva

terbatas pada penampilan reproduksi, malformasi dan perkembangan skleton fetus.



(]

Sementara itu, penelitian tentang ekstrak nanas muda terhadap keamanannvya pada
organ internal fetus mencit yang meliputi otak, mata, langit-langit rongga mulut,
ginjal dan jantung belum diketahui efeknya.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
efek teratogenik nanas muda terhadap otak, mata, langit-langit rongga mulut, ginjal
dan jantung dari nanas muda. Jika hasil penelitian positif dan tidak berdampak negatif
terhadap organ internal fetus mencit, maka buah nanas muda aman dikonsumsi induk
selama periode organogenesis.

Hasil penelitian ini akan disumbangkan pada materi pengavaan pada
pembelajaran Biologi SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya

dalam kelangsungan kehidupan di bumi (Kemendikbud. 2013).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian ekstrak nanas muda berpengaruh signifikan terhadap
kecacatan fetus mencit galur Sub Swiss Webster?
2. Apa sajakah jenis kelainan eksternal dan organ internal fetus mencit galur Sub

Swiss Webster akibat pemberian ekstrak nanas muda?

L

Berapakah dosis minimum ekstrak nanas muda yang dapat menyebabkan efek

teratogenik terhadap fetus mencit galur Sub Swiss Webster?

1.3 Batasan Masalah
1. Buah nanas muda yang digunakan adalah buah nanas dengan ciri-ciri kelopak
buah masih berwarna merah.
2. Mencit yang digunakan adalah mencit betina dewasa galur Sub Swiss Webster
vang berumur 3 bulan dengan berat badan 25-30 gram dan mencit jantan
dewasa usia 3 bulan dengan berat badan 30-40 gram sebagai pasangan uji

kawinnva.



3. Organ internal yang diamati meliputi otak, mata, langit-langit rongga mulut,

ginjal dan jantung fetus mencit galur Sub Swiss Webster.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui efek teratogenik ekstrak nanas muda terhadap fetus mencit galur
Sub Swiss Webster.
2. Mengetahui jenis kelainan eksternal dan organ internal fetus mencit galur Sub
Swiss Webster akibat ekstrak nanas muda.
3. Mengetahui dosis minimum ekstrak nanas muda vang dapat menvebabkan

efek teratogenik fetus mencit galur Sub Swiss Webster.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan disumbangkan pada materi pengayaan pada
pembelaiaran Biologi SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannva

dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

1.6 Hipotesis
Ho : Ekstrak nanas muda tidak memiliki efek teratogenik terhadap fetus mencit.

H, : Ekstrak nanas muda memiliki efek teratogenik terhadap fetus mencit.
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